Transformasi Kesehatan dan Teknologi Medis
Vol 7, No. 1, Februari 2026
https://ejurnals.com/ojs/index.php/tktm

Efektivitas Terapi Relaksasi Musik Nature Sound Terhadap Kecemasan
Pada Caregiver Anak Penderita Kanker Di Ykaki Riau

Bayu Tamara Hasibuan', Yeni Devita?, Ezalina®, Emulyani*
1.2341nstitut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru

Email: bayutamara66@gmail.com!, yenidevita@payungnegeri.ac.id?, ezalin44@gmail.com?,

emulyani38(@yahoo.com*

ABSTRAK

Kanker pada anak merupakan penyakit kronis yang menimbulkan tekanan psikologis tinggi
bagi caregiver, terutama orang tua yang mendampingi proses pengobatan. Kondisi ini sering
memicu kecemasan, gangguan tidur, beban pikiran, dan penurunan kemampuan dalam
memberikan dukungan optimal. Terapi relaksasi musik nature sound menjadi salah satu
intervensi nonfarmakologis yang diyakini mampu menurunkan kecemasan melalui stimulasi
sistem saraf parasimpatik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi relaksasi
musik nature sound terhadap tingkat kecemasan caregiver anak penderita kanker di YKAKI
Riau. Penelitian menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan one group pretest—
posttest pada 23 caregiver yang dipilih melalui consecutive sampling. Pengukuran kecemasan
menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
kecemasan sebelum intervensi adalah 44,39 dan menurun menjadi 29,61 setelah intervensi. Uji
statistik wilcoxon menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), sehingga terapi terbukti efektif
menurunkan kecemasan caregiver. Penelitian ini menyimpulkan bahwa nature sound dapat
dijadikan metode pendukung dalam mengatasi kecemasan caregiver. Diharapkan intervensi ini
dapat diterapkan secara rutin sebagai terapi komplementer di lingkungan pendampingan anak
penderita kanker.

Kata Kunci: Anak Penderita Kanker, Caregiver, Kecemasan, Terapi Relaksasi, Musik Nature
Sound.

ABSTRACT

Childhood cancer is a chronic disease that causes high psychological stress for caregivers,
especially parents who accompany the treatment process. This condition often triggers anxiety,
sleep disturbances, mental burden, and a decreased ability to provide optimal support. Nature
sound music relaxation therapy is a non-pharmacological intervention believed to reduce
anxiety by stimulating the parasympathetic nervous system. This study aimed to determine the
effectiveness of nature sound music relaxation therapy on anxiety levels among caregivers of
children with cancer at YKAKI Riau.The study employed a quasi-experimental design with a
one-group pretest—posttest approach involving 23 caregivers selected through consecutive
sampling. Anxiety levels were measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). The
results showed that the mean anxiety score before the intervention was 44.39 and decreased to
29.61 after the intervention. wolcoxon statistical analysis revealed a p-value of 0.000 (p <
0.05), indicating that the therapy was effective in reducing caregiver anxiety.In conclusion,
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nature sound therapy can be used as a supportive method to manage caregiver anxiety. It is
expected that this intervention can be routinely implemented as a complementary therapy in
caregiving settings for children with cancer.

Keywords: Childhood Cancer, Caregiver, Anxiety, Relaxation Therapy, Nature Sound Music.

PENDAHULUAN

Kanker merupakan penyakit yang ditandai oleh pertumbuhan sel abnormal yang tidak
terkendali dan dapat merusak jaringan normal di sekitarnya(1) Penyakit ini dapat menyerang
semua kelompok usia, termasuk anak-anak, dengan karakteristik dan faktor risiko yang
berbeda-beda (2). World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa setiap tahun sekitar
280.000 anak usia 0—19 tahun didiagnosis kanker, dan penyakit ini menjadi penyebab kematian
kedua tertinggi pada kelompok usia 5-14 tahun, dengan angka kematian mencapai sekitar 25%
akibat sulitnya deteksi dini (3), Di Indonesia, kanker pada anak masih menjadi masalah
kesehatan yang memerlukan perhatian serius. Leukemia merupakan jenis kanker yang paling
banyak ditemukan, diikuti oleh limfoma dan tumor sistem saraf pusat, serta jenis kanker khusus
anak seperti neuroblastoma, nefroblastoma, medulloblastoma, dan retinoblastoma (4). Di
Provinsi Riau, khususnya Kota Pekanbaru, jumlah kasus kanker tercatat cukup tinggi,
termasuk pada layanan onkologi anak (5). Diagnosis kanker pada anak memberikan dampak
besar tidak hanya pada pasien, tetapi juga pada keluarga, terutama orang tua yang berperan
sebagai caregiver utama. Caregiver harus menghadapi berbagai tuntutan baru, mulai dari
tanggung jawab perawatan yang kompleks, perubahan peran dalam keluarga, hingga tekanan
emosional yang berkepanjangan (6). Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya gangguan
psikologis pada caregiver, terutama kecemasan (7) Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 30—
68% caregiver pasien penyakit kronis mengalami stres, kecemasan, dan depresi, dengan
kecemasan sebagai gangguan yang paling sering muncul pada caregiver anak penderita
kanker(8) Tingkat kecemasan pada caregiver dilaporkan lebih tinggi dibandingkan pasien itu
sendiri dan dipicu oleh proses pengobatan, risiko kekambuhan, serta ketidakpastian terhadap
kondisi anak(9). Berbagai intervensi telah dikembangkan untuk mengatasi kecemasan, salah
satunya adalah teknik relaksasi. Relaksasi melalui suara alam (nature sound) merupakan
intervensi nonfarmakologis yang terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan melalui
stimulasi sistem saraf parasimpatik, sehingga memberikan efek menenangkan bagi tubuh dan
pikiran(10) Musik nature sound, yang merupakan perpaduan unsur musik dan suara alam,
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seperti air, hujan, angin, dan kicauan burung, telah terbukti mampu menurunkan respons
fisiologis stres dan meningkatkan relaksasi(11). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terapi musik nature sound efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada keluarga pasien,
termasuk pada caregiver pasien dengan kondisi kritis (Wijayanti et al., 2023; Nadia et al.,
2025). Studi pendahuluan yang dilakukan di YKAKI Riau menunjukkan bahwa sebagian besar
caregiver anak penderita kanker mengalami kecemasan tinggi dan belum memiliki strategi

coping yang efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain quasy experiment dengan
pendekatan one grub pre and post tess without control desain, peneliti melakukan intervensi
pada suatu kelompok yang diberikan terapi relaksasi music nature sound, untuk mengatasi
kecemasan terhadap caregiver atau orangtua, pengaruh perlakukan dilakukan dengan cara
membandingkan pre-test dengan post-test. Populasi dari penelitan ini merupakan orang tua
yang berada di Yayasan kasih anak kanker indoensia (YKAKI) provinsi Riau dengan anak
berusia 0-12 tahun yang berjumlah 23 anak di Yayasan kasih anak kanker Indonesia (YKAKI)
provinsi Riau. Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling merupakan pengambilan
sampel dari populasi. Pengambilan sempel dalam penelitan ini dilakukan dengan teknin atau
cara, sehingga sampel tersebut dapat memwakili popuasinya, yang disebut teknik sampling,
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Consecutive Sampling yaitu suatu
metode pemilihan sampel yang dilakukan dengan memilih semua individu yang ditemui dan
memenuhi kriteria pemilihan untuk dijadikan sebagai sumber data. Dalam peneltian tersebut
menggunakan Consecutive Sampling yaitu suatu metode pemilihan sampel yang dilakukan
dengan memilih semua individu yang ditemui dan memenuhi kriteria pemilihan. Dalam
penelitian tesebut di ambil jumlah sampel sebanyak 23 orangtua yang sesuai degan jumlah

populasi yang ada di Yayasan Kasih Anak Indonesia (YKAKI) Riau

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

A. Analisa Univariat

1. Data Umum

a.  Usia Responden
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Usia caregiver Frekuensi (N)
(%
)
Dewasa awal (26- 2
35) i
Dewasa Akhir 17
36 — 45 tahun 3,9
Masa  Lansia 4
Awal 7,4
46 — 55 tahun
Total 23
00,
0

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa lebih dari separuh usia Responden

merupakan kategori masa dewasa Akhir (36 — 45 tahun ) sebanyak 17 orang (74%)

b. Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi (
Kelamin N) %)
Perempuan 23 1
00
Total 23 1
00,0

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa keseluruhan jenis kelamin caregiver

anak penderita kanker adalah perempuan sebanyak 23 orang ( 100%).

c.  Pendidikan Caregiver

Pendidikan Frekuensi (N)

(“o0)
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SD 3 13,
0

SMP 5 21,
7

SMA 13 56,
5

S1 2 8,7

Total 23 10
0,0

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa lebih dari separuh tingkat

pendidikan caregiver termasuk lulusan Pendidikan jenjang SMA sebnayak 13 orang (56%).

d. Pekerjaan Caregiver

Pekerjaan Frekuensi (N) (%)

IRT 17 73,9

Wirausaha 5 21,7

Wiraswasta 1 43

Total 23 100,
0

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa lebih dari separuh pekerjaan

caregiver adalah seorang ibu rumah tangga sebnayak 17 orang (74%).

e.  Lama Penyakit

Lama Penyakit Frekuensi (N) (%
)

3 Bulan 2 8,7

4 Bulan 9 39,
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5 Bulan 8 34,
8

7 Bulan 4 17,
4

Total 23 10
0,0

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa ada anak yang belum lama menderita

kanker yaitu 2 bulan berjumlah 2 orang (9%), 4 bulan berjumlah 9 orang (39%). 5 bulan
berjumlah 8 orang (35%) dan 7 bulan berjumlah 4 orang (17%).

f. Jenis Kanker Pada Anak

Jenis Kanker Frekuensi (N) (%
)

Leukimia 18 78,
3

Retinoblasma 5 21,
7

Total 23 10
0,0

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa lebih dari separuh jenis kanker pada

anak penderita kanker adalah leukemia sebnayak 18 orang (78%).

2. Data Khusus

83% Confidence
Kecemazan | N | Mean | Median | Min-Max | 8D Interval for Mean
Lower Upper
Bound Bound
PreTest |23| 4439 | 46,00 3348 | 3738 4277 461
Post Test |23| 2961 | 30,00 2337 | 4173 | 2780 it
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Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kecemasan sebelum
diberikan terapi adalah 44,39 dengan SD 3,738 sedangkan sesudah diberikan terapi menjadi
29,61 dengan SD yaitu 4,175.

B. Analisa Bivariat

Variabel N Mean Median SD  Selisih P Nilai Z
(minimum- Mean Falue
maksimum)

Kecemaszan 23 4439  46.00(334%) 3.738

zebelum

terapl 0437 0000 4200%
Kecemasa 23 2061  30,00(23-37) 4173

n setelah

terapl

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa hasil uji statistik menggunakan u;ji
wilcoxon didapatkan nilai nilai p=0,000 (P<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil rata-rata (mean) yang menunjukan penurunan nilai kecemasan dari 44,39
menjadi 29,61, dan memiliki nilai Z negatif yang menunjukan arah perbedaan, dalam hal ini
rata-rata posttest lebih rendah dari pretest yaitu dengan nilai -4,200%, dari hasil uji stastistik p
value yang signifikan (p=0,000), dapat disimpulkan bahwa terapi relaksasi musik nature sound

efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada caregiver

Pembahasan
1.  Analisa Univariat
a.  Usia Responden

Hasil analisis univariat yang terdiri dari 23 responden menunjukkan bahwa separuh
responden berusia 36-45 tahun yang tergolong dalam kelompok masa dewasa akhir, yaitu
sebanyak 17 orang (74%). Terdapat empat golongan pada pembagian usia responden. Terdapat
berbagai jenis usia di antaranya, masa dewasa awal ( 26 — 35 tahun ), masa dewasa akhir ( 36
— 45 tahun ), masa lansia awal ( 46 — 55 tahun ) dan pada masa usia lansia akhir (56 tahun
keatas ). Menurut Anna et al (2020) didapatkan bahwa mayoritas orangtua atau caregiver yang
mendampingi anaknya saat sakit berada pada kelompok usia dewasa akhir, dengan persentase
mencapai 60%. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa ketika anak mengalami
penyakit yang serius, ibu cenderung lebih aktif dalam proses perawatannya. Hal ini membuat

perhatian, pikiran, dan perasaan ibu lebih tertuju pada kondisi anak, sehingga keterlibatan
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emosional terhadap anak menjadi jauh lebih kuat. Sedangkan menurut Lestari et al (2023)
menunjukkan bahwa 58,3% responden berada pada kategori usia dewasa akhir. Pada tahap usia
ini, seseorang sebenarnya memiliki kemampuan berpikir dan daya tangkap yang cukup baik
untuk memahami upaya pencegahan kanker pada anak. Namun, faktanya para orang tua pada
rentang usia tersebut masih memiliki keterbatasan informasi mengenai tanda dan gejala yang
muncul akibat kanker. Menurut peneliti, usia orang tua turut memengaruhi kondisi tersebut,
karena masih banyak orang tua yang belum memiliki kesiapan untuk mempelajari, memahami,
dan mengenali tanda,gejala, penanganan, serta pengetahuan umum mengenai penyakit kanker.
Akibat rendahnya pemahaman ini, sebagian orang tua masih kurang informasi sehingga

banyak orangtua yang belum tau cara untuk mengatasi kecemasan secara mandiri.

b.  Jenis Kelamin

Hasil penelitian dari 23 responden distribusi frekuensi jenis kelamin responden sebesar
100% yaitu keseluruhan responden atau caregiver adalah perempuan yang berjumlah 23 orang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayunia et al. (2020), yang menunjukkan bahwa
jenis kelamin berpengaruh terhadap tingkat kerentanan seseorang dalam menghadapi stres, di
mana perempuan lebih mudah mengalami kecemasan dan stres dibandingkan laki-laki.
Berdasarkan hasil penelitian Fitri et al., (2021) menunjukkan bahwa jenis kelamin berperan
dalam memengaruhi tingkat stres, kecemasan, dan depresi. Perempuan tercatat memiliki
skor yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa
perempuan cenderung lebih rentan mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya
perempuan lebih sensitif dan sering merasa tidak yakin terhadap kemampuannya, sedangkan
laki-laki umumnya berpikir lebih logis dan berfokus pada penyebab masalah yang sedang
dihadapi. Dengan demikian, responden perempuan dalam penelitian ini dapat memberikan
pengaruh terhadap temuan penelitian.

Berdasarkan asumsi peneliti, perbedaan jenis kelamin berpotensi memengaruhi
bagaimana perempuan dan laki-laki bereaksi terhadap terapi relaksasi suara alam. Perempuan,
yang umumnya lebih ekspresif dalam menyampaikan emosi dan lebih rentan mengalami

kecemasan, kemungkinan lebih cepat merespons manfaat teknik relaksasi tersebut. Meski
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demikian, dugaan ini belum dapat dipastikan karena diperlukan penelitian lanjutan yang

menganalisis respons secara terpisah berdasarkan gender

c.  Pendidikan Caregiver

Hasil analisis univariat pada pendidikan caregiver menunjukkan bahwa lebih dari
separuh responden adalah tamatan SD sebanyak 13 orang (56%), sedangkan sebagian kecil
responden dengan pendidikan lulusan SD Sebanyak 3 orang (13%). Pendidikan diperlukan
untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup seseorang (Zara et al,. 2020). Menurut penelitian yang dilakukan
Kadek et al (2025) Kecemasan yang muncul pada keluarga sering berkaitan dengan kurangnya
pemahaman mereka dalam menghadapi berbagai stresor. Ketidaktahuan tersebut membuat
tingkat kecemasan meningkat dan berdampak pada kurang optimalnya proses perawatan
terhadap anggota keluarga yang sedang sakit. Menurut penelitian Chlapecka et al (2023)
tingkat pendidikan yang rendah merupakan prediktor bagi peningkatan kecemasan dan
tingginya persepsi nyeri. Data dari penelitian ekstensif yang melibatkan 77.792 subjek lebih
lanjut menunjukkan bahwa individu dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi
memiliki risiko kecemasan yang secara signifikan lebih rendah. Menurut asumsi peneliti,
tingkat pendidikan caregiver yang sebagian besar berada pada jenjang pendidikan dasar (SD)
dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami informasi terkait perawatan pasien.
Pendidikan yang lebih rendah seringkali berhubungan dengan keterbatasan dalam menerima,
mengolah, dan menerapkan pengetahuan mengenai perawatan, sehingga caregiver mungkin

lebih rentan mengalami kecemasan atau kesulitan dalam menjalankan tugas caregiving.

d. Pekerjaan Caregiver

Berdasarkan penelitian pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar caregiver
berstatus IRT (Ibu Rumah Tangga) dengan jumlah 17 orang (74%), sementara sisanya bekerja
sebagai wiraswasta sebanyak 5 orang (22%) dan terdapat 1 orang (4%) dengan pekerjaan lain.
Beban caregiver merupakan tekanan yang dialami oleh pengasuh ketika merawat pasien, yang
dapat muncul dalam bentuk beban fisik, psikologis, sosial, maupun finansial (Rha et al., 2021).
Menurut penelitian Pratiwi et al,. (2021) beban yang dialami caregiver dapat berdampak pada

kesehatan mereka, seperti munculnya kelelahan, gangguan tidur, penurunan nafsu makan,
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sakit kepala, tekanan darah tinggi, dan gangguan lambung. Selain itu, beban tersebut juga
memengaruhi kondisi emosional caregiver, sehingga mereka lebih rentan mengalami stres,
kegelisahan, dan kekhawatiran terhadap kondisi pasien.Pengobatan kanker sering kali
membutuhkan biaya yang sangat besar, bergantung pada durasi terapi yang harus dijalani.
Tingginya biaya ini menambah beban bagi family caregiver. Selain tekanan finansial, keluarga
juga merasakan kecemasan terkait kondisi kesehatan pasien, termasuk kekhawatiran akan
kemungkinan terburuk seperti kematian. Kecemasan tersebut dapat meningkat ketika keluarga
mengetahui ada pasien kanker lain yang meninggal, sehingga semakin memperberat tekanan
emosional dan memicu stres pada family caregiver (Wiksuarini et al,. 2023).Menurut asumsi
peneliti pekerjaan adalah ha yang sangat berpengaruh terhadap kecemasan caregiver, karena
caregiver yang merawat anaknya butuh dukungan finansial untuk memenuhu kebutuhahan
selama perawatan. Tekanan ekonomi keluarga di satu sisi tergantung pada keadaan ekonomi
asli keluarga, menunjukkan bahwa beban ekonomi yang disebabkan oleh penyakit merupakan

faktor penting yang mempengaruhi kecemasan dan depresi pengasuh.

e. Lamanya Penyakit

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa lama anak menderita kanker bervariasi
antara 2 hingga 7 bulan. Mayoritas responden berada pada kategori lama sakit 4 bulan, yaitu
sebanyak 9 orang (39%). Selanjutnya, lama sakit 5 bulan dialami oleh 8 orang (35%),
sedangkan anak yang baru mengalami penyakit selama 2 bulan berjumlah 2 orang (9%).
Adapun lama sakit 7 bulan ditemukan pada 4 orang (17%). Menurut penelitian Wiksuarini et
al (2023) Pasien yang didiagnosis kanker umumnya mengalami tekanan psikologis yang sangat
berat. Kondisi ini muncul akibat kekhawatiran terhadap penyakit yang diderita serta
kecemasan terkait kemungkinan kematian. Selain itu, kanker juga menimbulkan beban
emosional bagi pasien maupun keluarga, mulai dari kesulitan beradaptasi dengan kondisi
penyakit hingga munculnya gejala psikologis seperti stres dan kecemasan. Gangguan tersebut
dapat timbul karena keluarga menyaksikan penderitaan orang yang mereka sayangi serta harus
menghadapi perubahan besar dalam pola hidup. Tantangan psikologis akibat kanker tidak
hanya muncul pada saat diagnosis, tetapi dapat berlangsung lama, bahkan bertahun-tahun.
Oleh karena itu, pasien kanker sangat membutuhkan pendampingan keluarga selama menjalani

proses perawatan. Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian lama anak menderita kanker
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yang terutama berada pada rentang 4-5 bulan, peneliti berasumsi bahwa periode tersebut
merupakan fase krusial yang dapat meningkatkan kecemasan caregiver karena proses adaptasi
yang masih berlangsung. Caregiver dengan durasi merawat lebih lama, seperti 7 bulan, diduga
mengalami akumulasi beban fisik dan emosional yang berdampak pada kecemasan yang lebih
tinggi. Sebaliknya, caregiver dari anak yang baru sakit 2 bulan kemungkinan merasakan
kecemasan awal akibat ketidakpastian diagnosis. Dengan demikian, semakin lama anak

menderita kanker, semakin besar potensi caregiver mengalami peningkatan kecemasan.

f. Jenis Kanker Pada Anak

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lama anak menderita kanker bervariasi
mulai dari 2 hingga 7 bulan. Mayoritas anak berada pada kategori lama sakit 4 bulan yaitu
sebanyak 9 orang (39%), diikuti oleh 5 bulan sebanyak 8 orang (35%), kemudian 7 bulan
sebanyak 4 orang (17%), dan yang paling sedikit adalah 2 bulan, hanya 2 orang (9%). Menurut
penelitian Sugiyanto et al (2021) data menunjukkan bahwa sekitar 30—68% caregiver yang
merawat pasien dengan penyakit kronis mengalami tekanan psikologis, termasuk stres,
kecemasan, dan depresi.Kanker merupakan salah satu penyakit yang dapat memicu timbulnya
gangguan kecemasan. Selain menjadi penyebab kematian yang tinggi, kasus kanker juga terus
meningkat setiap tahun di berbagai belahan dunia (Udawiyah et al,. 2020). Pengobatan pasien
kanker sering berlangsung selama berbulan-bulan hingga bertahun-tahun, sehingga menuntut
keterlibatan keluarga secara terus-menerus (Suparna & Sari, 2022). Keterlibatan dalam
merawat pasien dengan kebutuhan perawatan yang kompleks ini dapat menimbulkan tekanan
tersendiri, yang pada akhirnya memicu psychological distress pada family caregiver (Rizka et
al., 2021). Menurut asumsi peneliti Dengan mayoritas anak menderita leukemia (78%), peneliti
berasumsi bahwa jenis kanker ini menuntut perawatan yang lebih intensif dan kompleks,
sehingga berpotensi meningkatkan tekanan emosional dan kecemasan pada caregiver
dibandingkan retinoblastoma, yang jumlah kasusnya lebih sedikit (22%) dan membutuhkan

pendekatan perawatan berbeda.
2. Analisa Bivariat

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa nilai rata-rata sebelum diberikan terapi relaksasi

musik nature sound di Yayasan kasih anak kanker Indonesia Riau adalah 44,39 dengan SD
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3,738 sedangkan sesudah diberikan terapi relaksasi musik nature sound di yayasan kasih anak
kanker Indonesia Riau kecemasan caregiver mengalami penurunan rata-rata post test menjadi
29,61 dengan SD yaitu 4,175 Pada data tersebut juga didapatkan selisih rata-rata sebesar 14,78.
hasil uji statistic menggunakan Non parametric didapatkan nilai nilai p=0,000 (P<0,05), maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil rata-rata (mean) yang menunjukan penurunan
nilai kecemasan dari 44,39 menjadi 29,61 dan hasil uji stastistik p value yang signifikan
(p=0,000), dapat disimpulkan bahwa terapi relaksasi musik nature sound memiliki efek yang
signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan pada caregiver Teknik relaksasi merupakan
salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan. Salah satu
jenis relaksasi yang semakin banyak diminati adalah "relaksasi melalui suara alam". Beberapa
studi sebelumnya mengungkapkan bahwa mendengarkan suara-suara alami, seperti aliran air
atau suara hutan, dapat meredakan stres dan memberikan efek menenangkan bagi pikiran. Efek
ini terjadi karena suara alam mampu merangsang sistem saraf parasimpatik, yang berperan
dalam proses relaksasi dan pemulihan tubuh (Cahyani et al., 2024). Terapi musik merupakan
bentuk dukungan aktif yang efektif dalam menurunkan frekuensi pernapasan, rasa nyeri, serta
tingkat kecemasan. Musik memberikan efek dengan cara menekan rangsangan pada sistem
saraf simpatis. Dampak dari penurunan aktivitas ini termasuk berkurangnya produksi
adrenalin, yang selanjutnya menyebabkan penurunan tonus neuromuskular. Beberapa indikator
fisiologis yang dapat diamati dari proses ini meliputi penurunan denyut nadi, frekuensi
pernapasan, asam lambung, serta tekanan darah, disertai dengan peningkatan mobilitas tubuh
(Aulia et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian Marsidi et al,. (2022) tanda dan gejala dari
kecemasan adalah tangan dapat mengeluarkan keringat secara berlebihan, detak jantung
menjadi lebih cepat, muncul rasa nyeri di kepala, dan pada kondisi cemas terkadang seseorang
juga dapat mengalami perut tidak nyaman atau kembung mirip gejala asam lambung, detak
jantung meningkat, muncul keringat dingin, sulit berkonsentrasi, napas menjadi pendek-

pendek, sesak nafas, gelisa dan sulit tidur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh terapi relaksasi music nature sound
terhadap kecemasan pada caregiver anak penderita kanker dapat disimpulkan bahwa
1.  Lebih dari separuh caregiver yang mengalami kecemasan berusia dewasa akhir (36-45

tahun) berjumlah 17 dari 23 orang (74%). Keseluruhan caregiver adalah perempuan
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berjumlah 23 orang (100%). Lebih dari separuh responden berpendidikan jumlah 13
orang (56%). Lebih dari separuh responden tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga
berjumlah 17 orang (74%). Kurang dari separuh lama penyakit anak dari caregiver 4
bulan berjumlah 9 orang (39%). Lebih dari separuh responden memiliki anak dengan
penyakit leukemia yaitu sebanyak 18 orang atau (78%).

2. Rata-rata kecemasan sebelum diberikan terapi relaksasi musik nature sound yaitu 44,39
dan rata-rata kecemasan sesudah diberikan terapi relaksasi musik nature sound yaitu
29,61. Dengan selisih rata- rata sebesar 14,78..

3. Hasil uji statistik menggunakan Non Parametric didapatkan nilai nilai p=0,000 (P<0,05),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil rata-rata (median) yang menunjukan
penurunan nilai kecemasan dari 44,39 menjadi 29,61 dengan selisih 14,78 dan hasil uji
stastistik wilcoxon p value yang signifikan (p=0,000), dapat disimpulkan bahwa terapi
relaksasi musik nature sound efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada

caregiver.
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